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Abstrak 
Tujuan penelitian ini dilakukan untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi kinerja 
individu dalam menggunakan sistem informasi akuntansi. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian menyebarkan kuesioner secara langsung sebanyak 60 responden dan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Penelitian ini menggunakan analisis 
reliabilitas, validitas, uji asumsi klasik, regresi linier berganda, dan pengujian hipotesis 
menggunakan uji F dan uji t. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa kualitas sistem informasi 
akuntansi yang diukur dengan manfaat, kemudahan dan kualitas informasi yaitu berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan yang memakai sistem informasi akuntansi.  
 
Kata Kunci:  Kualitas, Kinerja Karyawan, Sistem Informasi Akuntansi. 
 
Abstract 
The purpose of this study was conducted to analyse the factors that affect the performance 
of individuals in using accounting information system. The sample in this study using purposive 
sampling method and number of samples used in this were 60 respondents. This uses reliability 
analysis, validity, classical assumption test, multiple linear regression, and hypothesis testing 
using the F test and t test. The results of this study states that the quality of accounting information 
systems measured by the ease and benefits that effect the performance of employees who use 
accounting information systems. 
 
Keywords: Quality, Employee Performance, Accounting Information System. 
 
I. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Pada era globalisasi seperti saat ini, kebutuhan akan tenaga kerja manusia 
menjadi sedikit tergeser dengan adanya pengaruh dari masuknya teknologi. Seiring 
dengan perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat, hampir semua 
individu di seluruh dunia menggunakan teknologi informasi dan komputer untuk 
mengolah data dan menghasilkan informasi maka dari itu, teknologi informasi dan 
komputer harus digunakan dan diterapkan oleh seluruh karyawan dalam suatu 
organisasi agar teknologi informasi dan komputer yang tersedia di suatu organisasi 
atau perusahaan dapat dimanfaatkan dengan maksimal untuk meningkatkan 
produktivitas oleh para karyawan di suatu perusahaan. 
Sebagai penyedia informasi, sistem informasi akuntansi selalu 
berhubungan dengan manusia dalam organisasi. Informasi yang disediakan oleh 
SIA harus memperhatikan tingkah laku manuia penerimanya SIA juga 
dioperasikan oleh manusia dalam organisasi.tingkah laku manusia yang 
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mengoprasikan SIA tersebut harus diperhatikan bila tidak menginginkan SIA gagal 
dalam pengembangan dan penggunaannya. Oleh karena itu faktor manusia sangat 
menentukan dalam penerapan Sistem Informasi Akuntansi tersebut. Untuk 
menghasilkan kinerja yang optimal dalam suatu organisasi dapat diukur dari hasil 
pekerjaan yang telah dilakukan karyawan dibandingkan dengan standar yang telah 
ditetapkan oleh perusahaan, Karena keberhasilan suatu organisasi dipengaruhi oleh 
kinerja karyawan. Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai oleh karyawan 
dalam melakukan tugas sesuai dengan tanggung jawabnya. 
Pada skripsi Maulidah Tri Astuti yang berjudul “ pengaruh Penerapan Sistem 
Informasi Akuntansi terhadap kinerja Individu”.Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk menguji hubungan antara Sistem informasi akuntansi dan kinerja individu 
melalui penerapan Sistem Informasi Akuntansi. Model penelitian yang digunakan 
merupakan pengembangan dari model Technology to Performance Chain (TPC) 
oleh Goodhue dan Thompson (1995). Hasil penelitian menunjukan bahwa 
penerapan sistem informasi akuntansi pada organisasi sector public mempengaruhi 
kinerja individu secara positif dan signifikan. Hal yang membedakan dengan 
penelitian saya adalah teori yang digunakan dalam penelitian saya yaitu TAM 
untuk menilai kualitas sistem informasi akuntansi yang diukur dengan kemudahan 
serat manfaat sistem informasi akuntansi yang digunakan. Persamaannya terletak 
pada pokok masalah yaitu sistem informasi akuntansi dan kinerja. 
Berdasarkan penjelasan diatas, dijadikan sebagai bahan refrensi bagi penulis 
untuk untuk membuat karya tulis dengan judul “Pengaruh Kualitas Sistem 
Informasi Akuntansi terhadap Kinerja Karyawan pada PT. SUMBER ARTHA 
NUSANTARA”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas , maka rumusan masalah penelitian ini 
yaitu apakah kualitas sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan pada PT Sumber Artha Nusantara? 
 
1.3 Ruang Lingkup Penelitian 
Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas, maka ruang lingkup 
penelitian ini mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan dengan 
menguji kualitas sistem informasi akuntansi yang ada di PT Sumber Artha 
Nusantara. 
 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan latar belakang masalah maka penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis ada tidaknya pengaruh kualitas sistem informasi akuntansi terhadap 
kinerja karyawan pada PT Sumber Artha Nusantara. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
1.  Manfaat Praktis 
- Bagi PT Sumber Artha Nusantara 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber ilmu pengetahuan dan 
informasi, serta dapat menjadikan gambaran kualitas sistem informasi 
akuntansi terkait mengenai kinerja karyawan. 
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2. Manfaat Akademik 
-  Bagi Penulis 
Agar dapat menambah pemahaman dan pengetahuan bagi penulis untuk 
penelitian selanjutnya terkait dengan kualitas sistem informasi akuntansi 
terkait mengenai kinerja karyawan. 
 
-  Bagi Pembaca 
Diharapkan dapat menambah literatur bagi mahasiswa jurusan akuntansi 
dalam memperluas pengetahuan mereka tentang pengaruh kualitas dan 
penerapan Sistem Informasi Akuntansi terhadap kinerja karyawan serta 
memperkaya riset di bidang Sistem Informasi Akuntansi.bagi peneliti 
selanjutnya. 
 
- Bagi peneliti selanjutnya 
Diharapkan dapat memberikan wawasan dalam menyelesaikan masalah 
tentang sistem informasi akuntansi yang terjadi didalam perusahaan. 
 
 
II. LANDASAN TEORI 
 
2.1  Kinerja 
 Menurut Moeheriono (2012:95) mendefinisikan kinerja sebagai berikut: 
“kinerja atau performance merupakan gambaran tingkat pencapaian pelaksanaan suatu 
program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi suatu 
organisasi yang dituangkan melalui perencanaan strategis suatu organisasi.”  
 
2.2  Kualitas sistem informasi akuntansi 
 Menurut Azhar Susanto ( 2013: 14) Kualitas sistem informasi akuntansi adalah 
integrasi semua unsur dan subunsur yang terkait dalam membentuk sistem informasi 
akuntansi untuk menghasilkan informasi yang berkualitas. 
 
2.3 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu yang sudah diuraikan, 
maka kerangka penelitian dapat digambarkan pada gambar berikut : 
 
 
 
  
 
  
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 
2.5 Hipotesis 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis dari 
penelitian ini adalah : 
H1: : Kualitas sistem informasi akuntansi yang di ukur dengan kualitas berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan. 
 
 
 
 
Kinerja Karyawan ( Y) 
 
Kualitas SIA 
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III. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif. Pada penelitian ini variabel yang diuji yaitu kualitas Sistem 
Informasi Akuntansi pada kinerja karyawan. 
 
3.2 Teknik Pengambilan Sampel  
Populasi sasaran dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Sumber Artha 
Nusantara yang berjumlah 65 orang karyawan. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan 
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2014:82). Sehingga didapatkan sampel sebanyak 60 
orang. Kriteria pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu karyawan pemakai sistem 
informasi akuntansi di PT Sumber Artha Nusantara. 
 
3.3 Jenis Data 
 Menurut Sugiyono (2014, h.137), sumber data berdasarkan cara memperolehnya 
terbagi menjadi 2, yaitu: 
1. Data Primer 
Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 
pengumpul data. 
2. Data Sekunder 
Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data 
kepada pengumpul data , misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. 
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data primer 
karena penulis langsung melakukan pengumpulan data melalui angket/kuesioner 
kepada  karyawan yang bersangkutan. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data  
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode survei dengan kuesioner. Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2014:199).  
  Pada penelitian ini, kuisioner akan langsung diantarkan kepada sasaran responden 
ke lokasi penelitian yakni pada karyawan PT Sumber Artha Nusantara. Kuesioner yang 
disebar berupa daftar pertanyaan maupun pernyataan tertulis kepada responden mengenai 
pengaruh kualitas sistem informasi akuntansi pada kinerja karyawan di PT Sumber Artha 
Nusantara. 
 
3.5 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model 
regresi linier berganda:  
1. Uji Validitas dan Reliabilitas 
a. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur kevalidan data penelitian. Menurut 
Ghozali (2016) suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu 
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji validasi 
dilakukan dengan membandingkan ݎ௧௔௕௘௟dan ݎ௛௜௧௨௡௚. Untuk mengukur validitas dapat 
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dilakukan dengan cara melakukan korelasi antar skor butir pertanyaan dengan total skor 
konstruk atau variabel. Untuk menguji apakah masing – masing indikator valid atau tidak, 
dengan melihat tampilan output Cronbach Alpha pada kolom Correlated item – Total 
Correlation. Kemudian nilai Correlated item – Total Correlation dibandingkan dengan 
hasil perhitungan r tabel. Jika ݎ௛௜௧௨௡௚ lebih besar dari  ݎ௧௔௕௘௟ maka dapat disimpulkan 
semua indikator valid. 
 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah suatu angka indeks yang menunjukkan konsistensi suatu alat 
pengukur di dalam mengukur gejala yang sama. Makin kecil kesalahan pengukuran, maka 
makin reliable alat pengukur dan sebaliknya. Besar kecilnya kesalahan pengukuran dapat 
diketahui antara lain dari indeks korelasi antara hasil pengukuran pertama dan kedua. Uji 
ini digunakan untuk menguji seberapa konsisten satu atau seperangkat pengukuran 
mengukur suatu konsep yang diukur. Reliabilitas instrumen dilihat dari Cronbach Alpha. 
Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliable jika nilai Cronbach Alpha > 0,7. 
 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas  
    Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji normalitas digunakan untuk 
mengetahui suatu populasi suatu data dapat dilakukan dengan analisis grafik. Salah satu 
cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan melihat grafik histogram 
dan normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari data 
sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari distribusi normal. 
b. Uji Linieritas  
Uji lineritas bertujuan untuk melihat apakah spesifikasi model yang digunakan 
sudah benar atau tidak. Apakah fungsi yang digunakan dalam suatu studi empiris 
sebaiknya berbentuk linear, kuadrat atau kubik. Dengan uji linearitas akan diperoleh 
informasi apakah model empiris sebaiknya linear, kuadrat atau kubik. Uji linearitas 
bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau 
tidak secara signifikan. Uji ini biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis 
korelasi atau regresi linear. 
c.   Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah variabel dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Uji Multikolinieritas dilakukan 
untuk mengukur seberapa erat hubungan variabel X1 dengan variabel Y yang ditunjukan 
oleh nilai Tolerance dan VIF (Variance Inflating factor), dikatakan tidak terjadi problem 
multikolinieritas apabila nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10. 
d. Uji Heteroskedastisitas   
Menurut Ghozali uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual atau pengamatan kepengamatan 
lain. Jika varian dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau yang 
tidak terjadi heteroskedastisitas. Keputusan yaitu jika signifikan <0.05, maka H0 ditolak 
(ada heteroskedastisitas). Jika signifikan >0.05, maka H0 tidak ditolak (tidak ada 
heteroskedastisitas). 
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3 Uji Hipotesis 
a. Uji  F ( Secara Simultan) 
Uji seluruh koefisien regresi secara serempak/simultan sering disebut 
dengan uji model. Berdasarkan hipotesis penelitian dengan menggunakan 
program SPSS yaitu dengan melihat hasil F hitung dan F tabel. 
b. Uji T ( Secara Parsial ) 
 Uji signifikan terhadap masing-masing koefisiean regresi diperlukan 
untuk mengetahui signifikan tidaknya pengaruh dari masing-masing variabel 
bebas (Xi) terhadap variabel terikat (Y). Berdasarkan hipotesis penelitian 
dengan menggunakan program SPSS yaitu dengan melihat hasil F hitung dan 
F tabel beserta nilai Signifikasi kurang dari 0,05. 
 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian 
4.1.1 Sejarah Perusahaan 
PT Sumber Artha Nusantara didirikan pada tanggal 1 Juli 2009 
dimana merupakan perusahaan yang bergerak dibidang distributor ac di 
Palembang. PT Sumber Artha Nusantara merupakan perusahaan resmi 
(authorized dealer) dari produk AC dengan merk Daikin, Panasonic, 
Toshiba, Mitsubishi dan AUX yang telah berpengalaman lebih dari 10 
tahun dibidang industry HV AC di Sumatera Selatan, serta didukung oleh 
tim teknisi yang handal, menjadikan kami menjadi lebih maju lagi. PT. 
Sumber Artha Nusantara terletak di Jl Doctor Muhammad Isa 136, 30123 
Ilir Timur1. PT Sumber Artha Nusantara melakukan transaksi di setiap 
harinya. PT Sumber Artha Nusantara terus melakukan perbaikan agar 
dapat berkembang lebih baik lagi. Dulunya PT Sumber Artha Nusantara 
hanya mempunyai 8 karyawan, 2 bagian marketing, 2 bagian keuangan, 2 
bagian administrasi,  dan 2 bagian accounting. Seiring berjalannya waktu 
perusahaan tersebut makin berkembang maju dan sekarang telah 
memiliki 65 karyawan, 6 bagian marketing, 5 bagian keuangan, 7 bagian 
administrasi, 5 bagian pajak, 5 bagian accounting, 4 bagian administrasi 
umum, dan 5 bagian audit. Lingkungan kerja diperusahaan ini begitu 
kondusif dan menyenangkan sehingga performa kerja para karyawan di 
PT Sumber Artha Nusantara menjadi maksimal. 
 
 
4.2  Hasil Pembahasan  
4.2.1 Uji Kualitas Data 
1. Uji Validitas Data 
Uji validasi dilakukan dengan membandingkan ݎ௧௔௕௘௟dan ݎ௛௜௧௨௡௚. Untuk 
mengukur validitas dapat dilakukan dengan cara melakukan korelasi antar 
skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel. Untuk 
menguji apakah masing – masing indikator valid atau tidak, dengan melihat 
tampilan output Cronbach Alpha pada kolom Correlated item – Total 
Correlation. Kemudian nilai Correlated item – Total Correlation 
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dibandingkan dengan hasil perhitungan r tabel. Jika ݎ௛௜௧௨௡௚ lebih besar dari  
ݎ௧௔௕௘௟ maka dapat disimpulkan semua indikator valid.: 
Tabel 4.4 
 Hasil Uji Validitas Data 
No  Variabel  R hitung  R tabel Status  
1 X11 0,541 0,2542 Valid 
2 X12 0,498 0,2542 Valid 
3  X13 0,764 0,2542 Valid 
4 X14 0,798 0,2542 Valid 
5 X15 0,610 0,2542 Valid 
6 Y11 0,606 0,2542 Valid 
7 Y12 0,528 0,2542 Valid 
8 Y13 0,542 0,2542 Valid 
9 Y14 0,648 0,2542 Valid 
10 Y15 0,574 0,2542 Valid 
11 Y16 0,351 0,2542 Valid 
12 Y17 0,532 0,2542 Valid 
 Sumber : Data Primer Diolah, 2018 
2. Uji Reabilitas Data 
Data Tingkat reliabel suatu variabel atau konstruk penelitian dapat dilihat 
dari hasil uji statistik Cronbach Alpha (α). Variabel atau konstuk dikatakan 
reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0,7. Semakin nilai alpahnya mendekati satu 
maka nilai reliabilitas datanya semakin terpercaya. Hasil pengujian reliabilitas 
dapat dilihat pada tabel 4.5 dibawah ini: 
Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas 
 
No  Variabel Nilai Cronbach Alpha Keterangan 
1 X3 0,758 Reliabel 
2 Y 0,719 Reliabel 
  Sumber : Data Primer Diolah, 2018 
4.2.2 Uji Asumsi Klasik 
1.  Uji Normalitas  
Data Pengujian normalitas ini dilakukan dengan menggunakan One 
Sample Kolmogorof-Smirnov Test. Pengujian data berdistribusi normal jika 
nilai Asymp Sig (2-tailed) yang dihasilkan lebih besar dari nilai alpha yaitu 
sebesar 0,05 (5 %). Hasil pengujian normalitas data dapat dilihat pada tabel 
4.6 dibawah ini:  
Tabel 4.6 
Hasil Uji Normalitas 
Asymp Sig (2-tailed) Keterangan 
0,200 Normal  
Sumber : Data Primer Diolah, 2018 
 
 
 
 
 
           2  
Dari tabel 4.6 terlihat bahwa nilai Asymp Sig lebih dari 0.05 , 
sehingga data yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal. 
 
2. Uji Linearitas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Pengujian 
pada SPSS dengan menggunakan Test for Linearity dengan pada taraf 
signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linear 
bila signifikansi (Linearity) kurang dari 0,05. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji linearitas  
Varibel Sig linearity Keterangan  
Y*X1 0,000 Linier 
Sumber : Data Primer Diolah, 2018 
 
Dari tabel 4.7 terlihat bahwa nilai signifikan kurang dari 0,05 maka dari 
itu dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linear. 
 
 
3.  Uji Multikolinearitas  
Bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel bebas (Independen). Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Apabila nilai VIF 
lebih dari 10 dan nilai tolerance kurang dari 0,10 maka terjadi 
multikolinearitas, sebaliknya tidak terjadi multikolinearitas antara variabel 
apabila nilai VIF kurang dari 10 dan  nilai tolerance lebih dari 0,10. Hasil uji 
multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 4.8 dibawah ini : 
Tabel 4.8 
 Hasil Uji Multikolinearitas 
No  Variabel Collenearity Statistics Keterangan 
Tolerance VIF 
1 X1 0,463 2,160 Bebas 
Multikolinearitas 
Sumber : Data Primer Diolah, 2018 
 
Dari tabel 4.8 terlihat bahwa variabelnya yaitu kemudahan dan manfaat 
memiliki nilai tolerance > 0.10 dan nilai VIF < 10, sehingga semua variabel 
bebas dari masalah multikolinearitas.  
 
 
4. Uji Heteroskedastisitas 
 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda 
disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
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homoskedastisitas atau tidak terjadi keteroskedastisitas. Keputusan yaitu jika 
signifikan <0.05, maka H0 ditolak (ada heteroskedastisitas).Jika signifikan 
>0.05, maka H0 tidak ditolak (tidak ada heteroskedastisitas). Hasil Uji 
heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel 4.9 dibawah ini :  
Tabel 4.9 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
No  Variable Sig terhadap absoluteresidual 
1 X1 0,071 
Sumber : Data Primer Diolah, 2018 
 
Dari tabel 4.9 terlihat bahwa untuk semua variabel memiliki nilai 
signifikansi lebih dari 0.05, sehingga variabel manfaat dan kemudahan 
tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
 
4.2.3 Model Regresi Linier Berganda  
  Setelah melihat hasil analisis deskriptif dari masing-masing variabel 
pembahasan selanjutnya adalah menginterpretasikan hasil uji analisi regresi 
linear berganda. Analisis ini digunakan untuk membuktikan hipotesis yang telah 
dibuat pada bagian awal. Pada sub bab ini, kita akan melihat pengaruh variabel-
variabel terikat (dependent) yang digunakan dalam penelitian terhadap variabel 
bebasnya (independent), dimana berdasarkan perumusan yang dibuat uji regresi 
linear ini adalah : 
 Y = a + b1X1 + e  
Y=  a + 0,315X1 + e 
Dari hasil perhitungan tersebut dapat dilihat bahwa koefisien regresi 
memiliki tanda positif, artinya semakin tinggi kualitas kemudahan dan manfaat 
Sistem Informasi Akuntasi diprediksi akan meningkatkan kinerja karyawan pada 
PT Sumber Artha Nusantara. Variabel dependen atau nilai yang di prediksikan 
mengalami peningkatan. Konstanta sebesar 0,315 artinya jika kualitas  nilainya 
diatas 0,000 maka kinerja karyawan dinyatakan positif. 
 
4.2.4 Uji Hipotesis 
1. Uji F (Uji Model) 
Uji F dilakukan untuk menguji apakah semua variabel independen secara 
simultan dapat mempengaruhi variabel dependen (model regresi fit) atau tidak. 
Semua variabel independen dapat dikatakan mempunyai pengaruh terhadap 
variabel dependen  apabila nilai signifikan F hitung < 0,05. Hasil uji F dapat 
dilihat pada tabel 4.10. 
 
Tabel 4.10 
 Hasil Uji F 
Model  F Sig  
Regression 
Residual 
Total 
68,884 0,000 
      Sumber : Data Primer Diolah, 2018 
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Tabel 4.10 menunjukan bahwa nilai signifikansi F hitung sebesar 0,000 
dimana nilai tersebut kurang dari 0,05. Hal ini menunjukan bahwa semua variabel 
independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu 
kinerja pengguna sistem informasi akuntansi. 
 
2. Uji t  
Pada penelitian ini uji t dilakukan untuk menentukan apakah kedua 
variabel independen mempunyai pengaruh terhadap satu variabel dependen. 
Kedua variabel independen mempunyai pengaruh terhadap satu variabel 
dependen jika nilai signifikan uji t kurang dari 0,05. Hasil regresi parsial dapat 
dilihat pada tabel 4.11 mengenai kedua variabel independen terhadap kepuasan 
pengguna sistem informasi di bawah ini. 
Tabel 4.11 
Hasil Uji t 
Model 
Unstandardized 
Coefficients t Sig. 
Beta  
X 1 0,315 3,478 0,001 
 Sumber : Data Primer Diolah, 2018 
 
Berdasarkan tabel 4.11 diperoleh bahwa nilai beta variabel x1 
sebesar 0,315. Pada variabel x1 menunjukkan bahwa signifikan 0,001 < 
0,05, disimpulkan bahwa  kualitas SIA berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. 
 
 Berdasarkan hasil pengujian diatas : 
1. Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kualitas SIA 
akan mengurangi usaha (baik waktu dan tenaga) seseorang di dalam 
mempelajari komputer. Kualitas SIA memberikan indikasi bahwa 
orang yang menggunakan Sistem Informasi Akuntansi bekerja lebih 
mudah dibandingkan dengan orang yang bekerja tanpa menggunakan 
Sistem Informasi Akuntansi (secara manual). Pengguna Sistem 
Informasi Akuntansi mempercayai bahwa Sistem Informasi Akuntansi 
yang lebih fleksibel, mudah dipahami dan mudah pengoperasiannya 
(compartible) sebagai karakteristik kemudahan penggunaan. Dalam 
penelitian ini kualitas sistem informasi akuntansi yang diukur dengan 
kualitas SIA terhadap kinerja karyawan meningkatkan pengaruh bagi 
PT Sumber Artha Nusantara karena semakin mudah sistem informasi 
akuntansi yang digunakan maka semakin tinggi kepahaman karyawan 
atas sistem tersebut. 
 
 
V.KESIMPULAN 
 
5.1. Kesimpulan 
1. Hasil t hitung sebesar 3,478 > t table 2,002 atau angka Sig. 0,001 < 
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H1 diterima, sehingga variabel 
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Kualitas informasi sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan 
secara parsial terhadap kinerja karyawan. 
5.2 Saran  
Saran yang dapat disampaikan berdasarkan dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan sebagai berikut: 
1. Untuk meningkatkan kompleksitas system informasi akuntansi agar 
dalam penerapan system informasi akuntansi tidak menyita waktu 
yang banyak. Dan sumber artha nusantara sebaiknya meningkatkan 
pengetahuan dan kemapuan penggunanya tentang system informasi 
akauntansi kepada karyawannya agar pelayanan kepada costumer 
menjadi lebih baik dan meningkatkan keberanian karyawan dalam 
mengemukakan gagasan-gagasan yg didapat melalui pemanfaatan 
teknologi informasi. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya dapat 
dilakukan dengan menggunakan sampel yang lebih besar untuk 
instansi sektor perbankan yang lain serta memperluas wilayah 
penelitian tidak hanya terbatas pada satu kabupaten saja sehingga 
diharapkan lebih mampu melakukan generalisasi dari hasil 
penelitiannya. 
2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi peneliti lain 
sebagai tambahan referensi dalam melakukan penelitian. Bagi 
penelitian selanjutnya disarankan sebaiknya dapat menambah variabel 
lainya seperti tingkat kepercayaan, tingkat kepuasaan, budaya 
organisasi, serta strategi yang dapat meningkatkan kinerja karyawan 
dalam menggunakan sistem informasi akuntansi. Penelitian selanjutnya 
juga dapat menggunakan metode yang sama atau dengan metode yang 
lain. 
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